Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kompas

Hari: Sabtu

Tanggal: 18 Oktober 2008

Halaman: D

252 Kota Yogyakarta.

Tema yang diangkat Sego Se-
gawe: Sepeda Kanggo Sekolah
lan Nyambut Gawe. Bisakah ia
menjadi gerakan kebudayaan?
Dibutuhkan peraturan daerah?

Setidaknya, memasuki tahun
1980-an, citra Yogyakarta seba-
gaikota sepeda mulai pudar. Ti-
dak ditemukan lagi banyak pe-
lajar, mahasiswa, pegawai, dan
masyarakat lainnya naik sepe-
da, kecuali para buruh lajon
(ulang-alik) yang memadati ja-
lan-jalan kota setiap pagi dan
sore. Ada yang dari arah timur
(Prambanan). Ada yang dari
arah selatan (Bantul) dan ada
yang dari Barat (Kulon Progo).
Selain buruh lajon, juga muncul
iring-iringan pengendara sepe-
da: mbok-mbok bakulsayuran
dari desa-desa. Sepeda akhir-
nya hanya menjadi pilihan ka-
ummarjinal, baik yangkarena
tuntutan profesi maupun seka-
dar hobi memelihara eksotis-
me, misalnyabeberapakomu-
nitas pencintasepeda onthel.

Kenapa sepeda onthelsema-
kin lenyap di Yogyakarta? Mar-
jinalisasi sepeda terjadi seiring
dengan menguatnya rezim Or-
de Baru (Orba) dalam memba-

| ngun pertumbuhan ekonomi.
Orbabersekutu dengan modal
asing. Industri pun merebak.
Industri selalu akan diikuti tu-
| runannya yang lain: industriali-
' sasidan industrialisme.
Industrialisasi merupakanre-
alitas di manasemua hal diin-
dustrikan. Tidak hanya materi,
melainkan juga nilai-nilai. Se-
dangkan industrialisme adalah
faham yang menganggap indus-
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tober lalu mirip kota-kota di China: penuh sesak ri-

buan sepeda. Sangat kolosal. Sangat spektakuler.
Kesan gaya hidup sederhanadan sehat pun mencuat.
Akan tetapi, jangan terlalu gembira dulu, Pemandangan
itubukan realitas sehari-hari, melainkan pencanangan
gerakan bersepeda untuk merayakan Ulang Tahun Ke-

S ebagian jalan-jalan di Kota Yogyakarta pada13 Ok-

termasuk nilai-nilai, selaludi-
ukur dari kepentingan industri.
Industrialisme punya potensi
menekan atau mengubah nilai-
nilaiideal—yang dipandang ber-
tele-tele dan tak praktis itu—
menjadinilai-nilai yang *berda-
vaguna” dan praktis, meskipun
terjadi pendangkalan.

Industri memiliki watak:
massal, praktis, dan mudah un-
tuk mendapatkan pembeli da-
lam jumlah sangat besar. Orba
sukses mengubah mindset ma-
syarakat dengan doktrin indus-
tritersebut, Pragmatisme
akhirnya menjadi pilihan yang
tidak dapat ditawar.

Pragmatisme itu mengubah
pilihan masyarakat atas banyak
hal, termasuk alat transportasi.
Sepeda motor dipandangjauh
lebih praktis dibanding sepeda
onthel, apalagi sepeda motor
bisadidapat dengan cara mu-
dah dan praktis melalui kredit,
maka sempurnalah sepeda se-
bagai korban perubahan pilih-
andan gaya hidup.

Orang sadar bersepedaitu
irit, sehat, dan ramah lingkung-
an, tetapi kesadaran ini akan
tanggal begitu muncul gempur-
an kebutuhan yang memerlu-
kan jawaban cepat dan praktis.
Kehidupan makin berpacu, se-
mua orang saling kejar, bahkan
saling sikut. Irama hidup bukan
lagi seperti gendhing kutut
manggungNyi Condro Lukito

Aalam musik Jawa yang mat-
matan (pelan tetapi intens),
melainkan sudah berubah men-

- jadi musik rock atau setidaknya

reggae. Dan, sepeda terasa ke-

yangcepat itu.

Dalam pragmatisme yang se-
makin menguat dan ketergan-
tungan masyarakat pada sepe-
da motor sangat tinggi, kampa-
nyebudayabersepeda menjadi
artifisial jika hanya sebatas im-
bauan moral. Misalnya meng-
imbau para orangtua untuk ti-
dak memanjakan anaknya yang
duduk di SMP dengan membe-
likan sepeda motor atau yang
duduk di SMA dengan membe-
likan mobil. Sifat imbauan mo-
ral sangat subyektif dan relatif:
dapat dilaksanan tetapi jika ti-
dak pun ya tidak apa-apa kare-
na tiddk ada sanksi.

Bersepedaterkait erat de-
ngan habit, dengan kebiasaan,
dengan tradisi dan kultur. Seba-
gaiperilaku yang "baru” (baca:
lama ditinggalkan), bersepeda
akan menimbulkan persoalan
psikologis. Orang yang terbiasa
hidup serba praktis, mudah,
dan dengan irama cepat, tidak
bisadengan serta-mertamen-
jalani kehidupan yang lebih
lambat, tidak praktis, dan su-
sah. Kadar kesulitan akan jauh
lebih tinggi dengan mengenda-
rai sepeda dibanding dengan
sepeda motor, Karena itu, per-
soalan mentalitas itu perlu
menjadi pertimbangan utama
dan tidak cukup dijawab de-
ngan imbauan moral.

Perlu sistem

Karenaitu, kampanye buda-
yabersepeda perlu diwujudkan
sebagai gerakan budaya. Gerak-
ankebudayaan bersepeda bisa
dimaknai sebagai langkah-
langkah yang tersistem untuk
mengubah perilaku masyarakat
dalam berkendaraan dari sepe-
da motor atau mobil menjadi
sepeda. Kata kuncinya adalah
sistem yang berarti peraturan
yang disahkan dalam perda. Mi-
salnya ada peraturan yang ber-
isi ketentuan: anak SMP dan

' SMA diwajibkan mengendarai

sepeda untuk pergi ke sekolah

pegawai negeri sipil,

Penggunaan sepeda motor
hanya dilakukan untuk meme-
nuhitugas yang memiliki jarak
tempuh tertentu. Untuk test
case, perda (peraturan daerah)
tidak dilaksanakan setiap hari,
melainkan padahari tertentu,
misalnya Jumat. Jika perda ini
bisa dilaksanakan, minimal se-
hari dalam seminggu keruwet-
an dan polusi di Yogya dapat di-
kurangi. Pembatasan hak? Be-
nar. Namun, setiap perbaikan—
termasuk perbaikan gaya hidup
dan lingkungan—membutuh-
kan risiko: pengorbanan.

Langkahyanglain adalah per-
baikan infrastruktur bagi para
pengendara sepeda, bukan ha-
nyasebatas disediakan jalur, me-
lainkan juga fasilitaslain yang
menjadikan pengendara sepeda
merasaaman dan nyaman,

Pelaksanaan gerakan budaya
bersepedaakan berdampak da-
lam irama dan gaya hidup, mi-
nimal pada pelajar dan pegawai
negeri sipil di Yogya. Mereka
akan menyesuaikan irama hi-
dupnya dengan irama sepeda
karena sepeda tidak secepat se-
pedamotor, maka mereka akan
mempersiapkan segala lebih di-
ni, tidak terburu-buru. Mereka
pun menjadilebih terdidik un-
tuk hidup sederhana, efisien,
dansehat.

Jika budaya bersepeda ini su-
dahmenjadi gerakan massal,
maka derajat sepeda pun akan
meningkat: orang tidak malula-
¢i naik sepeda, meskipun sepe-
danyatergolong tidak trendi
dan tidak mahal. Di sini yang di-
pentingkan adalah konteks ber-
sepeda, bukan merek sepeda.
Sebab, sepeda pun kini adayang
harganyajutaan. Jika orang
mengejar merek, makayang
terjadiadalah persaingan. Cita-
citamenanamkan pola hidup
sederhana pun menjadi tidak
berarti.
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Pemerhati dan

triadalah utama, penting, dan ponthal-ponthalalias susahpa-  dan dilarang menggunakan se- Aktivis Kebudayaan
segalanya. Sehingga segala hal, yah mengikutiirama hidup pedamotor. Begitu jugadengan Tinggal di Yogyakarta
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Bagian Umum dan Protokol Positif Segera Untuk Diketahui

2. Dinas Pariwisata dan Kebudayaa
3. Dinas Pengelolaan Pasar
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